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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan, motivasi dan 

mental berwirausaha terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda di SMK 

Islam 1 Durenan Trenggalek, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa pengetahuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda 

di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. Yang artinya bahwa semakin  

tinggi pengetahuan kewirausahaan siswa semakin tinggi pula minat 

siswa untuk menjadi wirausaha muda. 

2. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda 

di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. Yang artinya bahwa semakin  

tinggi motivasi kewirausahaan siswa semakin tinggi pula minat siswa 

untuk menjadi wirausaha muda. 

3. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa mental berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda di SMK 

Islam 1 Durenan Trenggalek. Yang artinya bahwa semakin  tinggi 

mental berwirausaha siswa semakin tinggi pula minat siswa untuk 

menjadi wirausaha muda. 

4. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa pengetahuan, motivasi dan 

mental wirausaha secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda di SMK 

Islam 1 Durenan Trenggalek. Terdapat  pengaruh yang simultan 

(secara bersama-sama) antara pengetahuan, motivasi dan mental 

terhadap minat siswa menjadi wirausaha muda di SMK Islam 1 

Durenan Trenggalek. Yang artinya bahwa semakin  tinggi 

pengetahuan, motivasi dan mental berwirausaha siswa semakin tinggi 

pula minat siswa untuk menjadi wirausaha muda. 

B. Saran 

Dari kesimpula diatas, maka untuk meningkatkan minat berwirausaha 

siswa SMK Islam 1 Durenan Trenggalek maka dapat disarankan kepada: 

1. Kepala Sekolah  

 Untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi berwirausaha guru 

dan siswa maka dapat disarankan : 

a. Membuat program yang mampu membuka pengetahuan 

kewirausahaan siswa, ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

seperti: ceramah, diskusi, mengundang lulusan SMK yang 

berhasil, mengundang wirausahawan yang berada di sekitar 

sekolah agar menceritakan keberhasilan dan kegagalan yang 

pernah mereka alami atau mengunjungi perusahaan, melalui 

pengamatan langsung melalui pemagangan atau studi banding. 

b. Memperluas kerjasama dengan Dunia Usaha yang bagus dan 

sesuai dengan kompetensi keahlian siswa sehingga benar-benar 
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mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

bermanfaat bagi siswa selama mengikuti kegiatan prakerin. 

2. Guru  

a. Untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa dalam 

wirausaha maka guru dapat mengikutsertakan siswa dalam 

melibatkan diri secara lansung pada kegiatan-kegiatan seperti 

mengikuti seminar-seminar kewirausahaan, diklat atau pelatihan 

kewirausahaan. 

b. Untuk meningkatkan mental kewirausahaaan guru dapat 

mengikutsertakan siswa dalam kegiatan Unit Produksi dan 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan. Dengan 

melibatkan siswa dalam unit produksi, diharapkan penanaman 

konsep, penanaman sikap, pemahaman teknis serta pembekalan 

pengalaman awal berwirausaha dapat dilakukan. Sedangkan 

dengan kegiatan ekstrakurikuler, maka diharapkan dapat 

menanamkan sikap, pemberian pembekalan teknis dan 

memberikan pengalaman berwirausaha.  

3.  Pihak Dunia Usaha dan Industri 

Untuk meningkatkan pengetahuan, membangkitkan motivasi dan 

menguatkan mental maka pihak dunia usaha dan industri harus 

membimbing, mengarahkan, membuka wawasan, menanamkan 

sikap dan memberikan bekal teknis berwirausaha kepada para 

siswa selama kegiatan prakerin berlangsung. 


